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PERBEDAAN KADAR SGPT BERDASARKAN FREKUENSI
PENGGUNAAN KUVET

Furgan rabbani', Herlisa Anggraini?, Zulfikar Husni Farug®

'Program studi D IV Analis Kesehatan Fakultas llmu keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang.

?Laboratorium Hematologi Fakultas llmu keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Semarang

Info Artikel Abstrak

SGPT merupakan enzim yang banyak ditemukan pada sel hati
serta efektif untuk mendiagnosis destruksi hepatoseluler.
Pemeriksan ~ SGPT  dapat  diukur  menggunakan  alat
spektrofotometer dengan metode kinetik. Penggunaan kuvet sekali
pakai dimaksudkan untuk meminimalkan terjadinya kontaminasi
berbagai komponen zat sampel yang masih tersisa dalam kuvet
bekas pakai, namun karena, keterbatasan kuvet baru menyebabkan
penggunaan kuvet berulang kali tetap dilakukan. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui perbedaan kadar SGPT berdasarkan
frekuensi  penggunaan kuvet. ~ Jenis penelitian ini adalah
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa DIV
SGPT levels, use of cuvettes. Analis ~ Kesehatan ~ Universitas Muhammadiyah Semarang
angkatan 2017. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah serum/yang diperoleh dari 16 responden dan dilakukan 2
perlakuan. Hasil pemeriksaan kadar SGPT dengan kuvet 1 kali
pemakaian berada dalam batas normal dengan nilai rata-rata
adalah 3,375 IU/L dan hasil pemeriksaan kadar SGPT dengan
kuvet 2 kali pemakaian berada dalam batas normal dengan nilai
rata-rata adalah 5,125 [IU/L. Uji statistik Mann Whitney
menunjukkan p sig 0.005 < taraf kemaknaan 0.05 sehingga dapat
disimpulkan - ada perbedaan’ yang signifikan antara hasil
pemeriksaan kadar SGPT berdasarkan frekuensi penggunaan
kuvet 1 kali-dan 2 kali pemakaian.

Keywords:

Pendahuluan

Laboratorium merupakan bagian
dari sarana kesehatan, digunakan untuk
menunjukkan upaya peningkatan kesehatan
dengan melaksanakan suatu pemeriksaan
yang dapat menegakkan diagnosis suatu
penyakit, penyembuhan penyakit serta
pemulihan kesehatan. Salah satu
pemeriksaan laboratorium yang sering
dilakukan  yaitu  pemeriksaan  untuk
mengetahui uji fungsi hati, salah satunya
seperti pemeriksaan SGPT (serum glutamic
pyruvic transaminase) (Adji, 2009).
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SGPT atau juga dinamakan ALT
(alanine  aminotransferase) merupakan
enzim yang banyak ditemukan pada sel hati
serta  efektif  untuk  mendiagnosis
destruksi hepatoseluler. Pemeriksaan SGPT
dapat diukur dengan menggunakan serum
(Adji, 2009).

Metode pemeriksaan SGPT di
laboratorium salah satunya metode kinetik
menggunakan  alat  spektrofotometer,
dengan dasar pengukuran cahaya yang
dapat diserap oleh bahan pemeriksaan.
Instrumen yang digunakan sebagai wadah
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sampel dalam pemeriksaan menggunakan
spektrofotometer yaitu kuvet (Bastiansyah,
2008).

Berbagai jenis bahan kuvet yang
sering digunakan di laboraturium yaitu
kuvet gelas dan plastik. Kuvet gelas adalah
kuvet yang terbuat dari kaca dan dapat
digunakan berulang-ulang, sedangkan kuvet
plastik adalah kuvet yang terbuat dari
plastik dan merupakan sekali pemakaian.
Kuvet berfungsi sebagai wadah sampel
yang akan dibaca pada alat
spektrofotometer, merupakan komponen
yang akan dilewati oleh cahaya UV
(Menteri Kesehatan RI, 2011).

Laboratorium sering menggunakan
kuvet plastik yang secara berulang-ulang
untuk menghemat biaya. ProseS pencucian
kuvet bekas biasanya dilakukan
menggunakan air dengan detergen atau
bahan kimia lain /(Sastrohamidjojo H,
2013). Bahan pencuci yang tidak dapat
membersihkan  kandungan zat secara
optimal, maka sisa zat yang menempel pada
kuvet dapat  mempengaruhi hasil
pemeriksaan  zat | berikutnya dengan
menggunakan kuvet' yang. sama (Menteri
Kesehatan RI, 2011).

Peralatan  dalam  pemeriksaan
laboratorium secara umum harus memenuhi
syarat-syarat yang bersih, kering, tidak
mengandung bahan kimia atau . detergen,
terbuat dari bahan yang tidak mengubah
zat-zat yang ada di dalam sampel,dan
mudah dicuci dari bekas spesimen
sebelumnya (Riswanto, 2010). Pengambilan
atau penampungan sampel pemeriksaan
laboratorium, diperlukan berbagai aturan
baku yang harus dipenuhi dalam rangka
mendapatkan sampel pemeriksaan yang
ideal. Wadah sampel terbuat dari bahan
gelas dan plastik, khusus untuk sampel
yang mudah bereaksi dengan plastik, maka
harus menggunakan wadah dari gelas
(DEPKES, 2004).

Keterbatasan kuvet baru dan
menghemat biaya laboratorium
menyebabkan penggunaan kuvet yang
berulang kali tetap dilakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan alat

laboratorium yang tidak sesuai dapat
mempengaruhi hasil pemeriksaan
laboratorium. Berdasarkan hal tersebut
perlu dilakukan analisis pemeriksaan kadar
SGPT berdasarkan frekuensi penggunaan
kuvet 1dan 2 kali pemakaian.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yaitu untuk melihat perbedaan
kadar ~SGPT  berdasarkan  frekuensi
penggunaan kuvet. Penelitian dilakukan di
laboratorium Laboratorium Patologi Klinik
Analis Kesehatan, Fakultas lImu
Keperawatan dan Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Semarang. Waktu
penelitian dilakukan pada Agustus 2018.
Populasi, dalam  penelitian  adalah
mahasiswa DIV Analis Kesehatan, Fakultas
lImu  Keperawatan dan  Kesehatan,
Universitas Muhammadiyah Semarang.
Alat yang digunakan adalah
spektrofotometer. Data dikumpulkan dan
disajikan dalam bentuk deskriptif kemudian
dilakukan uji ‘normalitas data dengan uiji
Shapiro-Wilk kemudian dilakukan analisis
data dengan uji Mann Whitney.

Hasil
Hasil  Penelitian  kadar SGPT
berdasarkan frekuensi penggunaan kuvet:

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar SGP
Pada Penggunaan Kuvet 1 kali
Pemakaian dan 2 kali

Pemakaian.
Variabel N Kadar SGPT
Min Max Rerata
1 Kali 16 2 7 3,375
Pemakaian
2 kali 16 3 9 5,125
pemakaian

Tabel 1. Menunjukkan bahwa kadar
SGPT berdasarkan penggunaan kuvet yang
1 kali pemakaian mimiliki nilai rerata 3,375
IU/L dengan nilai minimal 1IU/L dan nilai
maksimal 7 [IU/L. Nilai kadar SGPT
berdasarkan penggunaan kuvet yang 2 kali
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pemakaian memiliki nilai rerata 5,125 IU/L
dengan nilai minimal 3 IU/L dan nilai
maksimal 9 IU/L.

10

w1 Kkali

s dd I pemakaian
11T =

1357 9111315

Gambar 1. Hasil pemeriksaan kadar SGPT
berdasarkan frekuensi
penggunaan kuvet

Gambar 1 menunjukkan kadar.SGPT
penggunaan kuvet 1 kali pemakaian rata-
rata lebih rendah dibandingkan  kadar
SGPT penggunaan kuvet 2 kali pemakaian.

Hasil pemeriksaan  kadar SGPT
diolah menggunakan uji- Shapiro Wilk,
berdistribusi tidak ' normal dengan nilai p
sebesar 0,026 < 0,05. Selanjutnya dilakukan
uji Mann Whitney diperoleh nilai p 0,000
dengan taraf signifikan 0,5. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kadar 'SGPT dengan
frekuensi penggunaan kuvet 1 kali dan 2
kali pemakaian.

Diskusi

Pengukuran kadar " SGPT . pada
penelitian ini menggunakan metode kinetik
dengan alat spektrofotometer. Gandjar,
(2007) Pengukuran menggunakan fotometer
dilakukan berdasarkan absorbansi cahaya
monokromatik yang melewati kuvet saat
reaksi. Sumber cahaya menghasilkan
berbagai  panjang  gelombang  dan
menyebarkan cahaya yang diarahkan ke
kuvet. Analit dalam sampel menghasilkan
warna pada reaksi kimia, cahaya dapat
diserap oleh zat terlarut dalam larutan
(absorbansi). Cahaya diterima dan diubah
menjadi  sinyal listrik oleh  detector
selanjutnya akan ditampilkan dalam bentuk
angka pada layar fotometer.

Berdasarkan  keterangan tersebut
maka terjadi perbedaan kadar SGPT dengan
kuvet 1 kali pemakaian dan 2 Kali

pemakaian. Hal ini dikarenakan antara lain
oleh  faktor pencucian  kuvet dan
terkontaminasi oleh bahan kimia,
penggaruh suhu penyimpanan serta cara
penanganan sampel yang dapat
menyebabkan peningkatan kadar SGPT.

Penelitian  ini  sesuai  dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Supardi (2017) tentang persamaan Kkurva
linear baku nitrit berdasarkan penggunaan
kuvet baru dan bekas. Semakin banyak
pencucian kuvet yang dilakukan maka akan
semakin ada perbedaan yang signifikan
yang bermakna.

Kesimpulan

L. Hasil pemeriksaan kadar SGPT dengan
kuvet 1 kali pemakaian berada dalam
batas. normal dengan nilai rata-rata
adalah'3,375 IU/L.

2. Hasil pemeriksaan kadar SGPT dengan
kuvet 2 kali pemakaian berada dalam
batas normal dengan nilai rata-rata
adalah 5,125 1U/L.

3. Terdapat perbedaan yang bermakna
pada pemeriksaan  kadar SGPT
berdasarkan frekuensi  penggunaan
kuvet.

Saran

1. Bagi  institusi  pendidikan  agar
penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan untuk perbaikan managemen
penggunaan peralatan di laboratorium
tentang penggunaan kuvet.

2. Bagi peneliti lain dapat melanjutkan
penelitian ini dengan  metode
pemeriksaan yang berbeda.

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya
dapat meneliti tentang pengaruh/alat-
alat bekas yang menggunakan di
laboratorium.
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